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Abstract : The characteristics of tomatoes which generally have a relatively high water content cause
tomatoes to be easily damaged, have a relatively short shelf life, are susceptible to attacks by
microorganisms, both pests and plant diseases, and are very easy to experience physical changes. So
tomatoes have the potential to be processed into tomato jam which has high economic value. The
purpose of the community service activity is to provide skills in processing and packaging tomato jam
to the community in Village IV Suku Menanti. The method of implementing the activity is in the form of
socialization, question and answer discussions and practices for processing and packaging tomato
jam. By carrying out this activity, the Village Community will understand more about the
diversification of tomato processing and have skills in tomato jam processing and packaging
technology.

Abstrak : Karakteristik tomat yang umumnya mempunyai kadar air yang relatif tinggi menyebabkan
tomat mudah rusak, memiliki umur simpan yang relatif pendek, rentan terhadap serangan mikro
organisme baik hama ataupun penyakit tanaman, dan mudah sekali mengalami perubahan secara
fisik. Sehingga tomat berpotensi unuk diolah menjadi selai tomat yang bernilai ekonomi tinggi. Tujuan
kegiatan pengabdian adalah untuk memberikan keterampilan pengolahan serta pengemasan selai
tomat kepada masyarakat di Desa IV Suku Menanti. Metode pelaksanaan kegiatan berupa sosialisasi,
diskusi tanya jawab serta praktek pengolahan dan pengemasan selai tomat. Dengan dilakukannya
kegiatan ini Masyarakat Desa menjadi lebih memahami tentang diversifikasi olahan tomat serta
memiliki keterampilan dalam teknologi pengolahan dan pengemasan selai tomat
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PENDAHULUAN
Desa IV Suku Menanti adalah salah satu Desa di Kecamatan Sindang Dataran
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Wilayah Desa IV Suku Menanti 90 % berupa
daratan yang sebagian besar digunakan sebagai lahan perkebunan dan hortikultura, yang
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, dengan suhu rata-rata 23°C, dan memiliki ketinggian

diatas permukaan laut 900 sampai dengan 1050 Dpl, yang juga termasuk kategori daerah dataran
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tinggi, dengan kelembaban 86,75. Sehingga sangat cocok untuk tanaman holtikultura seperti tomat
(Pemkab Rejan Lebong, 2025).

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) termasuk dalam family Solanaceae (berbunga seperti
trompet) dan merupakan jenis sayuran buah yang telah lama di kenal dan banyak dikonsumsi oleh
masyarakat. Buah tomat berasa masam, yang memilikiwarna merah dan juga dengan.produktivitas
tinggi. Tomat sangat tinggi akan nutrisi penting seperti vitamin A, C, dan K. Tomat juga
merupakan sumber niasin, kromium, dan kalium yang baik . Vitamin C ini melindungi tubuh dari
radikal bebas yang merusak sel-sel sehat dalam tubuh (Mardaus et al.,, 2019)

Pada musim panen raya, umumnya harga tomat dipasaran akan mengalami penurunan harga
yang cukup drastis. Karakteristik tomat yang umumnya mempunyai kadar air yang relatif tinggi
menyebabkan tomat mudah rusak, memiliki umur simpan yang relatif pendek, rentan terhadap
serangan mikro organisme baik hama ataupun penyakit tanaman, dan mudah sekali mengalami
perubahan secara fisik (Suraniningsih, 2019). Kondisi seperti ini hampir dapat diperkirakan terjadi
pada setiap tahunnya di Desa IV Suku Menanti.

Sebagian besar petani tomat di Desa IV Suku Menanti memiliki pemahaman yang minim
mengenai olahan berbahan dasar tomat dan teknologi yang dapat diaplikasikan pada hasil panen tomat
mereka. Oleh karena itu bayak sekali tomat tomat yang dibuang percuma karena tidak laku di jual atau
dipasarkan. Tentu saja hal ini mengakibatkan kerugian bagi masyarakat Desa IV Suku Menanti. Oleh
karena itu perlu dicari solusi yang tepat untuk memperpanjang ketahanan hasil panen tomat yang
melimpah di Desa IV Suku Menanti tersebut.

Salah satu cara untuk memperpanjang ketahanan suatu produk pangan dapat dilakukan dengan
cara pengolahan. Upaya yang dapat dilakukan agar harga jual tomat tetap tinggi adalah dengan
mengolah tomat menjadi produk olahan yang bernilai ekonomis seperti selai tomat. Selai tomat
memiliki berbagai kegunaan, terutama sebagai bahan makanan yang lezat dan dapat disimpan dalam
jangka waktu yang lebih lama dibandingkan buah tomat segar. Selai tomat dapat dioleskan pada roti,
biskuit, atau camilan lainnya, serta dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam masakan seperti saus
dan chutney Tak banyak masyarakat yang mengolah tomat menjadi selai, sehingga produk ini
berpotensi sebagai olahan tomat yang bernilai ekonomis (Yuliastri et al., 2022).

Pengolahan tomat menjadi selai tomat sebagai upaya difersifikasi olahan tomat merupakan salah
satu cara yang yang dapat dilakukan di Desa IV Suku Menanti. Dengan sesuatu yang berbeda,
kemasan dan label yang modern, produk ini akan menjadi lebih bernilai ekonomi tinggi dan layak

untuk dikembangkan serta memungkinkan untuk perluasan area pemasaran.
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METODE

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dilakukan pada bulan April 2025 yang diikuti oleh 4
(empat) orang Dosen dan 2 (dua) orang mahasiswa dari Program Studi Agribisnis dan Program Studi
Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Dehasen Bengkulu, serta 41 (empat puluh
satu) orang peserta yang merupakan masyarakat Desa IV Suku Menanti. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada pada masyarakat di Desa IV Suku Menanti bahwa
pemanfaatan tomat menjadi produk selai tomat yang bernilai ekonomi tinggi.

Tahap Persiapan meliputi kegiatan survei, pemantapan dan penentuan lokasi, sasaran serta
penentuan permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Evaluasi permasalahan dan penentuan solusi yang
ditawarkan dan disepakati bersama mitra. dan Penyusunan materi dan kelengkapan kegiatan. Tahap
pelaksanaan diklat dan penyuluhan, meliputi sosialisai diversifikasi olahan tomat dan teknologi
pengolahan selai tomat. Tahap evaluasi yaitu untuk menganalisis tingkat keberhasilan kegiatan, mulai
dari persiapan, proses hingga capaian hasil kegiatan. Adapaun alur kegiatan disajikan pada gambar 1

tahapan kegiatan pengabdian pada masyarakat

Survei lokasi, Persiapan kegiatan
sasaran & Penetapan (alat dan bahan,
pemetaan [> masalah |:> spanduk dan

permasalahan mitra

koordinasi tim)

bersama mitra

Pembuatan 1. Sosialisasi diversifikasi olahan Q
tomat

Laporan

2. Praktik pengolahan selai tomat

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian pada masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tomat merupakan tanaman hortikultura yang digolongkan ke dalam sayuran buah. Sebagai
peringatan, tomat mengandung berbagai vitamin dan mineral, yang terpenting adalah vitamin C.
Mengonsumsi tomat meningkatkan risiko penyakit jantung dan meningkatkan kemungkinan berbagai
penyakit. Tomat yang enak bercirikan lalapan dan minuman jus (Syukur et al.,, 2015 ; Riska et al.,
2015).
Selai merupakan produk awetan yang dibuat dengan memasak hancuran buah yang dicampur

gula atau campuran gula dengan dekstrosa atau glukosa, dengan atau tanpa penambahan air dan
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memiliki tekstur yang lunak dan plastis. Selai tomat adalah variasi dari selai yang menggunakan
tomat sebagai bahan utama. Tomat, mengandung pektin dan asam yang berperan dalam proses
pembentukan struktur gel atau semi gel dalam selai. Komponen utama pembuatan selai tomat yaitu
pektin, gula dan asam (Sulasari et al.,, 2024).

Salah satu syarat dalam pembuatan selai tomat adalah pektin. Pektin adalah zat yang berfungsi
untuk mengentalkan selai. Pektin terdapat pada semua buah dalam berbagai bentuk dan ukuran.
Pektin ini merupakan serat yang larut dalam air. Pektin berperan penting dalam pembuatan
selai sebagai agen pembentuk gel dan pengental, memberikan tekstur yang diinginkan pada produk
akhir. Pektin membantu selai menjadi kental dan membentuk struktur gel saat mendingin. Pektin
juga membantu mengikat buah-buahan dalam selai, mencegahnya dari mengapung saat selai
dipanggang. Asam sitrat pada selai berfungsi untuk membantu membentuk gel, menurunkan pH,
mencegah pengkristalan gula, dan meningkatkan daya tahan selai (Nurani, 2020). Asam sitrat
membantu pektin dalam buah-buahan membentuk struktur gel ketika dipadukan dengan gula, dan
juga berfungsi untuk menekan aktivitas mikroba yang dapat menyebabkan kerusakan selai. Pada

kegiatan penyuluhan dan sosialisasi ini, tim pengabdian menjelaskan pentingnya pektin dan asam

sitrat. Berikut gambar 2 kegiatan pengolahan selai tomat

Gambar 2. Kegiatan pengolahan selai tomat
Alat alat yang dibutuhkan untuk pengolahan selai tomat di Desa IV Suku Menanti_adalah pisau
tajam, talenan, baskom, panci kukus, telenan, blender, saringan,dan spatula. Sedangkan bahan bahan
yang diperlukan untuk proses pengolahan selai tomat adalah tomat matang (300 gram), gula pasir
(120 gram), pektin (1,5 gram) dan asam sitrat (1,5 gram). Berikut gambar 3 proses pengolahan selai

tomat. Berikut gambar 3 proses pengolahan selai tomat
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300 gr tomat
diblansing 5 menit,
kemudian haluskan

dengan bleder

bersama 1,5 gr
pektin

Tambahkan gula
pasir 60 % atau
180 gr

4

Kemas Masak dengan api
[dalam kemasan steril] [ kecil sambil di aduk

1

)

Masak sampai 35-45 menit
hingga plastis (ketika dioles
tidak mudah putus)

Asam sitrat 0,5% atau 1,5 g
atau seujung kecil sendok teh
dimasukkan pertengahan

masak +10 menit awal

~

Gambar 3 Proses Pengolahan Selai Tomat

128-134.

Untuk menyajikan selai tomat agar siap dikonsumsi maka perlu dilakuan pengemaan terlebih

dahulu. Pada kegiatan penyuluhan dan sosialisasi ini, tim pengabdian menjelaskan mengenai

pentingnya kemasan untuk menambah daya tarik dari produk selai tomat yang dibuat. Yamin et al.,
(2018) menyatakan bahwa nilai tambah sebuah produk menjadi berkali lipat dengan menambahkan
kemasan yang menarik. Jenis kemasan yang diperkenalkan pada kegiatan ini adalah kemasan plastik
mika. Noviadji (2014) menyatakan bahwa kemasan buatan manusia seperti kertas, plastik, kaleng, dan

styrofoam menciptakan kesan modern, praktis, dan bersih. Berikut gambar 4 selai tomat yang siap di

pasarkan

Gambar 4 Selai Tomat yang siap di pasarkan
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Pengemasan selai tomat melibatkan beberapa tahap, mulai dari persiapan wadah, pengisian,
hingga pemberian label. Wadah yang sering digunakan adalah wadah kaca, yang dapat ditutup rapat
untuk menjaga kebersihan dan kesegaran selai. Setelah selai didinginkan, wadah diisi dan ditutup
rapat, lalu diberi label dengan informasi produk seperti nama selai, bahan, dan tanggal kedaluwarsa.

Selama kegiatan berlangsung, kegiatan berjalan dengan lancar. Hal ini dibuktikan dengan
peserta kegiatan yang antusias dalam mengikuti pelatihan pengolahan selai tomat dan masyarakat
Desa 1V Suku Menanti yang hadir sangat antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai selesai, serta
pertanyaan pertanyaan yang diajukan ketika tahap diskusi berlangsung maupun cara pemberian dor

price.

Gambar 4. Tim bersama perangkat desa dan Peserta Kegiatan

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk memaksimalkan pemanfaatan sumberdaya dan
potensi wilayah lokal yang dimiliki Desa IV Suku Menanti. Berdasarkan indikator keberhasilan,
kegiatan praktek ini dapat dikatakan berhasil. Masyarakat Desa IV Suku Menanti Kecamatan
Sindang Dataran Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu menjadi lebih memahami tentang
diversifikasi olahan tomat. Masyarakat Desa IV Suku Menanti Kecamatan Sindang Dataran
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu menjadi memiliki keterampilan dalam teknologi

pengolahan dan pengemaan selai tomat
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